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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh tingkat likuiditas dan solvabilitas dilihat dari pengaruhnya secara parsial maupun 

simultan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 

Setiap perusahaan yang terdaftar dalam BEI (Bursa Efek Indonesia) pasti 

memiliki struktur permodalan yang digunakan oleh perusahaan dalam memenuhi keperluan 

investasi aset seperti yang diwajibkan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dalam Undang-Undang 

No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Struktur permodalan ini terdiri dari utang yang bisa 

berasal kepada pihak lain ataupun berasal dari penjualan saham perusahaan. Hal ini yang 

menjadi salah satu perhatian perusahan terutama dalam menjaga perbandingan seberapa besar 

pemodalan perusahaan dibiayai oleh utang maupun saham karena dapat berpengaruh terhadap 

tingkat likuiditas dan solvabilitas perusahaan. 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor konstruksi bangunan yang 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) sebanyak 12 perusahaan. Sampel penelitian berjumlah 

6 perusahaan yang dipilih melalui purposive sampling. Data yang dipergunakan adalah data 

sekunder perusahaan yang diperoleh dari BEI (Bursa Efek Indonesia) dalam periode 2011-

2015 dan menggunakan analisis data regresi linear berganda. Selain itu dilakukan evaluasi 

hasil analisis regresi menggunakan uji asumsi klasik yaitu asumsi normalitas, asumsi 

multikolinearitas, asumsi heterokedastisitas, dan asumsi autokorelasi. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa tingkat likuiditas yang dicerminkan oleh 

cash ratio dan current ratio, serta tingkat solvabilitas yang dicerminkan oleh debt to asset 

ratio secara simultan berpengaruh signifikan yaitu menyumbang 80,8% terhadap tingkat 

profitabilitas yang dicerminkan melalui return on asset ratio, 19,2% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain dan kemungkinan lain di luar sampel yang tidak diteliti oleh penulis. Sedangkan 

secara parsial, hanya cash ratio dan debt to asset ratio yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap return on asset ratio. 

Kata Kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Cash Ratio, Current Ratio, Debt to Asset 

Ratio, Return on Asset Ratio 

 

  



 
 

ABSTRACT 

 

 

This research aim to test the influences of liquidity and solvability to the 

profitability of companies as partially and simultaneously. 

Every company listed on BEI (Indonesia Stock Exchange) must have a funding 

structure that is used by the company to meet the purposes of investment assets as required by 

the OJK (Otoritas Jasa Keuangan) in Undang-undang no. 8, year 1995, about Capital Market. 

This capital structure consists of debt which could come from the other party or from the sale 

of company share. This has been on of the company’s attention, especially in maintaining the 

ratio of how much company financed by debt or equity, because it can both affect the level of 

liquidity and solvency of the company. 

The population of this research were 12 construction building’s companies 

listed in BEI (Indonesia Stock Exchange). Sample of this research amount 6 companies 

selected through by purposive sampling. Data used from company’s secondary data obtained 

from BEI  in the period 2011-2015 and using multiple regression analysis of data. Futhermore, 

the evaluation test results of regression analysis using classical assumption test: normality 

assumption, multicolinearity assumption, heterokedasticity asumption, and autocorellation 

assumption. 

This research proves that the level of liquidity, as reflected by the cash ratio 

and current ratio, as well as the level of solvency, are reflected by the debt to asset ratio 

simultaneously significant effect which contributed 80,8% to the level of profitability which is 

reflected trough return on asset, 19,2% rests affected by other variables and other possibilities 

outside the sample. While parsially, only cash ratio and debt to asset ratio has a significant 

influence on return on asset. 

Keywords: Liquidity, Solvability, Profitability, Cash Ratio, Current Ratio, Debt to Asset Ratio, 

Return on Asset Ratio. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor konstruksi bangunan menurut BPS (Badan Pusat Statistik) 

merupakan suatu kegiatan yang hasil akhirnya berupa bangunan atau konstruksi yang 

menyatu dengan lahan tempat kedudukannya, baik yang digunakan sebagai tempat 

tinggal atau sarana kegiatan lainnya. Perusahaan sektor konstruksi bangunan di 

Indonesia merupakan salah satu sektor industri yang berperan penting terhadap 

pembangunan infrastruktur negara, perusahaan yang ada selalu mengalami 

pertumbuhan dari tahun ke tahun dibuktikan dengan meningkatnya jumlah proyek 

pengembangan infrastruktur jangka panjang. Sektor konstruksi bangunan sebagai 

perusahaan yang menyediakan infrastruktur juga mendapatkan dukungan dari 

kebijakan pemerintah yang mendorong pertumbuhan pada pembangunan infratruktur. 

Di tahun 2016 ini pemerintah mengalokasikan anggaran untuk infrastruktur sebesar 8% 

atau sebesar Rp 313,5 triliun dari total APBN 2016 (www.bisniskeuangan. 

kompas.com). 

Realisasi anggaran pembangunan infrastruktur beberapa tahun 

belakangan ini selalu naik dari tahun ke tahun. Terutama semenjak pembangunan 

infrastruktur menjadi prioritas utama pembangunan nasional melalui Master Plan 

Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) pada zaman 

pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Jika pada APBN tahun 2010 

realisasi anggaran infrastruktur masih sebesar Rp 86 triliun, di tahun 2015 sudah 

mencapai angka Rp 189,7 triliun, naik sebesar Rp 103,7 triliun atau sekitar 120 persen. 

Anggaran pembangunan infrastruktur semakin digenjot naik pada pemerintahan 

Jokowi-Jusuf Kalla. Dalam Nota Keuangan 2016, anggaran pembangunan 

infrastruktur pada APBN 2016 naik menjadi Rp 313,5 triliun atau 8 persen dari APBN 

2016. Jumlah ini lebih besar dari anggaran APBN-P 2015 yang sebesar Rp 290,3 

triliun. Hal ini menunjukkan kebijakan pemerintah mendukung bertumbuhnya 
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perusahaan sektor konstruksi bangunan sebagai penyelenggara pembangunan 

infrastruktur yang ada (www.properti.kompas.com). 

Bentuk lain kebijakan pemerintah yang membuat munculnya sentimen 

positif adalah adanya program Tax Amnesty yang berjalan pada pertengahan tahun 

2016. Tax Amnesty, atau disebut juga pengampunan pajak, adalah program 

pengampunan yang diberikan oleh pemerintah kepada WP (Wajib Pajak) meliputi 

penghapusan pajak yang seharusnya terutang, penghapusan sanksi administrasi 

perpajakan, serta penghapusan sanksi pidana di bidang perpajakan atas harta yang 

diperoleh pada tahun 2015 dan sebelumnya yang belum dilaporkan dalam SPT (Surat 

Pemberitahuan Tahunan) pajak, dengan cara melunasi seluruh tunggakan pajak yang 

dimiliki dan membayar uang tebusan(www.pajak.go.id). Program ini dinilai akan 

menyebabkan munculnya banjir likuiditas di sektor keuangan dan pasar modal 

tentunya membutuhkan instrumen investasi di sektor riil, ketika meningkatnya dana 

yang didapatkan dari Tax Amnesty, maka akan menyebabkan banyak investasi yang 

dilakukan oleh para investor, dan salah satu sektor yang paling siap menampung 

likuiditas tersebut yakni sektor infrastruktur dan properti (www.properti.kompas.com). 

Pasar konstruksi Indonesia saat ini merupakan yang terbesar di ASEAN. 

Kontribusinya sekitar 60-70 persen. Sedangkan di tingkat Asia, Indonesia berada di 

posisi ke-4 setelah China, Jepang, serta India. Tahun ini, Gapensi (Gabungan 

Pelaksana Konstruksi Nasional Indonesia) memprediksi kontribusi konstruksi 

terhadap PDB 2016 Indonesia pada kisaran 15 sampai 16 persen (Kompas). 

Untuk keperluan percepatan pembangunan infrastruktur tersebut 

pemerintah melalui KPPIP (Komite Percepatan Penyediaan Infrastruktur Prioritas) 

menetapkan 30 proyek infrastruktur senilai Rp 851 triliun sebagai proyek prioritas 

periode 2016-2019. Proyek tersebut mendapat fasilitas jaminan politik, perizinan, dan 

finansial yang tertuang dalam Perpres (Peraturan Presiden) Nomor 3 Tahun 2016 

tentang “Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional”. Ke-30 proyek tersebut 

mulai dari pembangunan jalan tol baik di Pulau Jawa, Sumatera, maupun Kalimantan, 

pembangunan pembangkit listrik, pelabuhan, hingga pembangunan rel kereta api di 

Kalimantan Timur. 
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Sektor konstruksi bangunan juga memiliki daya tarik bagi para investor 

sehingga banyak investor yang menginvestasikan modalnya ke dalam saham 

perusahaan konstruksi bangunan, hal ini terbukti dengan masuknya saham-saham 

sektor konstruksi bangunan dalam indeks LQ45 selama beberapa periode. Indeks 

LQ45 sendiri merupakan indeks yang menunjukkan 45 emiten dengan likuiditas tinggi 

yang telah diseleksi melalui beberapa kriteria. Indeks ini dikeluarkan dengan tujuan 

sebagai pelengkap IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) dan khususnya untuk 

menyediakan sarana yang objektif dan terpercaya bagi analisis keuangan, manajer 

investasi, investor, dan pemerhati pasar modal lainnya dalam memonitor pergerakan 

harga dari saham-saham yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Perusahaan yang menggunakan lebih banyak hutang dibanding modal 

sendiri dalam struktur permodalan perusahaan memiliki tingkat likuiditas dan 

solvabilitas rendah dikarenakan munculnya beban bunga yang harus di tanggung 

perusahaan juga meningkat, hal ini akan berdampak terhadap menurunnya 

profitabilitas perusahaan. Sebaliknya, apabila tingkat likuiditas dan solvabilitas 

perusahaan tinggi, perusahaan memiliki kapasitas berlebih untuk dipergunakan dalam 

kegiatan operasi perusahaan yang mana akan menambah laba perusahaan. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilihat pengaruh tingkat 

likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas perusahaan dengan studi kasus pada 

sektor konstruksi bangunan di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang akan diteliti lebih 

lanjut adalah: 

1. Bagaimana tingkat likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas perusahaan 

sektor konstruksi bangunan pada periode 2011-2015? 

2. Apakah tingkat likuiditas secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan sektor konstruksi bangunan pada periode 

2011-2015? 

3. Apakah tingkat solvabilitas secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan sektor konstruksi bangunan pada periode 

2011-2015? 

4. Apakah tingkat likuiditas dan solvabilitas secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan sektor konstruksi bangunan 

pada periode 2011-2015? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan berdasarkan rumusan masalah di 

atas adalah: 

1. Mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas perusahaan 

sektor konstruksi bangunan pada periode 2011-2015. 

2. Mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan tingkat likuiditas secara parsial 

terhadap profitabilitas perusahaan sektor konstruksi bangunan pada periode 

2011-2015. 

3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan tingkat solvabilitas secara 

parsial terhadap profitabilitas perusahaan sektor konstruksi bangunan pada 

periode 2011-2015. 

4. Mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan antara tingkat likuiditas dan 

solvabilitas secara simultan pada profitabilitas perusahaan sektor konstruksi 

bangunan pada periode 2011-2015. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat khususnya 

bagi penulis, perusahaan, investor, peneliti selanjutnya, dan pembaca. Adapun manfaat 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, agar dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat 

mengaplikasikan analisis teori yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

2. Bagi manajemen perusahaan (emiten), sebagai masukan dalam  mengambil 

suatu keputusan yang tepat untuk menentukan kebijakan yang 

menguntungkan perusahaan dalam jangka panjang. 

3. Bagi investor, calon investor, maupun kreditor, dapat menjadi dasar untuk 

menentukan pilihan investasi, re-investasi, ataupun peminjaman modal usaha. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

penelitian bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik yang 

sama dalam penelitian ini. 

5. Bagi pembaca, dapat memberikan pemahaman mengenai penerapan 

pentingnya penggunaan rasio dalam laporan keuangan perusahaan. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan yang terdaftar dalam BEI (Bursa Efek Indonesia) 

pasti memiliki struktur pendanaan yang digunakan oleh perusahaan dalam memenuhi 

keperluan investasi aset seperti yang diwajibkan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dalam 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Struktur permodalan ini 

terdiri dari utang yang bisa berasal kepada pihak lain ataupun berasal dari penjualan 

saham perusahaan. Hal ini yang menjadi salah satu perhatian perusahan terutama 

dalam menjaga perbandingan seberapa besar pemodalan perusahaan dibiayai oleh 

utang maupun saham karena dapat berpengaruh terhadap tingkat likuiditas dan 

solvabilitas perusahaan.  

Seberapa besar aset dibiayai oleh utang dan saham juga menjadi 

perhatian bagi stakeholder seperti kreditor maupun para shareholder, perusahaan 
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diharuskan untuk menjaga rasio likuiditas dan solvabilitas tetap pada rentang angka 

tertentu agar mendapat fasilitas seperti pinjaman dana dan kepercayaan investor. Hal 

ini berpengaruh juga terhadap seberapa besar tingkat profitabilitas atau kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan sumber daya perusahaan yang 

ada. Melalui perhitungan rasio, dapat dilihat bahwa tingkat likuiditas dan solvabilitas 

perusahaan berpengaruh secara langsung terhadap kenaikan atau penurunan tingkat 

profitabilitas perusahaan.  Seberapa besar pengaruh tingkat likuiditas dan solvabilitas 

terhadap profitabilitas kemudian akan diuji dengan menggunakan pendekatan korelasi 

melalui statistik untuk mengetahui seberapa besar dampak dan pengaruhnya. 

Hanya empat variabel yang dibahas dalam penelitian ini, variabel 

tersebut adalah cash ratio, current ratio, debt to asset ratio, dan return on asset ratio. 
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TINGKAT LIKUIDITAS DAN SOLVABILITAS 

1.6. Skema Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran di atas menjadi landasan penelitian ini dan dapat 

digambarkan secara skematis sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 

Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dari berbagai sumber, diolah oleh penulis. 

  

PERUSAHAAN 

STRUKTUR MODAL 

UTANG MODAL SENDIRI 

TINGKAT PROFITABILITAS 

(X1) Cash Ratio (X2) Current Ratio (X3) Debt to Asset Ratio  

 

(Y) Return on Asset Ratio  

 




